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ABSTRACT
The purpose of this study is to examine the influence of corporate governance factors to
PSAK 46 in annual reports of manufacturing companies that listed on the Indonesia Stock
Exchange in the year 2014-2016. Factors of corporate governance used in this study is
independency board of commisioners, foreign member in board of commisioners, size board of
commisioners, managerial ownership and audit quality.
The population of this study are all manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (BEI) in the year 2014-2016. Total sample are 134 annual reports of manufacturing
companies as determined by purposive sampling method. This research analyzes PSAK 46
disclosure in annual reports by the method of content analysis. Data analysis was performed with
the classical assumption, dummy test and hypothesis testing of regression method.
The results of this study indicate that independency board of commissioners, foreign
member in board of commisioners, size board of commisioners and managerial ownership did not
have significant influence to the PSAK 46 disclosure. Audit quality have significant influence to
PSAK disclosure.
Keywords: PSAK 46, corporate governance factors, independency board of commisioners, foreign
member in board of commisioners, size board of commisioners, managerial
ownership, and audit quality.
PENDAHULUAN
. Pada dasar nya good corporate governance merupakan suatu sistem yang sangat
bermanfaat dan penting bagi perusahaan, hal ini dikarenakan penerapan good corporate
governance mampu mencegah terjadinya perselisihan diantara pihak yang membentuk struktur
perusahaan, oleh karena itu pada perkembangan ekonomi saat ini setiap perusahaan berlomba
untuk menerapkan good corporate governance terutama pada perusahaan yang telah melakukan
penawaran kepada publik atau lebih dikenal dengan perusahaan yang telah go public.
Telah banyak pengkajian dan penelitian yang dilakukan mengenai dampak dari penerapan
GCG baik terhadap kinerja perusahaan dan kinerja saham di pasar modal maupun terhadap para
stakeholder lainnya. Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan baik diluar negeri maupun
didalam negeri yang menjadi perhatian penulis adalah penelitian corporate governance yang
berhubungan dengan ketaatan pengelola perusahaan terhadap kepatuhan akuntansi pajak meliputi
pajak tangguhan (deffered tax) dan pajak penghasilan di karenakan masalah pajak merupakan
masalah krusial dalam perusahaan, seperti kita ketahui pemerintah Indonesia pada periode
sebelumnya sedang giat-giat nya melakukan tax amnesty atau amnesti pajak yang merupakan
penghapusan pajak yang seharusnya terutang, menjadi tidak dikenai sanksi administrasi perpajakan
maupun sanksi pidana dibidang perpajakan, dengan cara pihak yang mengikuti taxamnesty
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mengungkap harta yang dimiliki dan membayar uang tebusan hal ini diatur di dalam UU No 11
Tahun 2016 yang mengatur bagaimana sistem pengampunan pajak bagi pihak-pihak yang
mengikuti program tax amnesty.
Pengampunan pajak terjadi karena banyak pihak baik perusahaan maupun individu
melakukan penggelapan pajak maupun penghindaran pajak ( tax avoidence ), mereka tidak
mengakui dan mengungkapkan pajak yang seharusnya disetor kepada kantor pajak, faktor lainnya
nya adalah adanya kekeliruan individu atau badan dalam mengartikan peraturan perpajakan
sehingga tanpa disengaja atau tidak sadar pajak yang di setor kurang bayar atau malah tidak
dibayar. Penulis berfokus pada faktor yang utama yang telah disebutkan yaitu individu atau badan
tidak mengakui dan mengungkapkan pajak nya tertutama pajak penghasilan, hal ini dapat terjadi
karena kurangnya pengawasan dan kontrol dalam perusahaan. Maka untuk menghindari
permasalahan yang telah disebutkan diatas, perusahaan diharapkan untuk dapat
mengimplementasikan good corporate governance yang efektif dan efisien.
Walaupun penelitian atas corporate governance telah umum akan tetapi penelitian
mengenai pengaruh corporate governance atas bidang akuntansi pajak masih kurang, dengan masih
sedikit nya penelitian dalam bidang corporate governance terhadap akuntansi pajak menjadikan
penulis mengambil topik tersebut, penelitian terhadap topik  ini masih sangat jarang ditambah
pemerintah Indonesia pada periode sebelumnya sangat giat melakukan tax amnesty sehingga
menjadi pertanyaan bagi penulis bagaimana kelangsungan kepatuhan perusahaan atas sistem
perpajakan perusahaan setelah tax amnesty dilakukan, untuk itu penulis mencoba malakukan
penelitian yang lebih kompleks dengan variabel yang lebih banyak untuk diteliti.
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Untuk memahami konsep corporate governance terdapat suatu perspektif yang sangat
sesuai dan mendukung konsep corporate governance, perspektif itu terdapat dalam teori keagenan,
yaitu kesamaan dalam menilai hubungan antara pihak yang membangun perusahaan bahwa
terdapat perbedaan kepentingan antara investor atau pemegang saham dengan pihak manajer
perusahaan. Menurut Jensen dan Meckling (dalam Ujiyantho dan Bambang, 2007), bahwa “suatu
hubungan antara manajer (agent) dengan investor (principal) disebut hubungan keagenan karena
adanya perbedaan kepentingan sehingga menimbulkan konflik antara manajer (agent) dengan
investor (principal) memicu timbulnya biaya keagenan (agency cost)”.
Winanda (2009) mengatakan bahwa konflik kepentingan terjadi karena adanya pemisahaan
antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan. Pada dasarnya teori keagenan merupakan suatu
teori yang membahas hubungan kontraktual diantara anggota-anggota perusahaan yang memiliki
batasan kekuasaan dan kepentingan masing-masing pihak. Jensen dan Meckling (1976)
mengungkapkan bahwa hubungan agensi terjadi ketika satu orang atau lebih (principal)
mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan
wewenang pengambilan keputusan.
Perbedaan atas kepemilikan pemahaman atas informasi perusahaan menyebabkan
timbulnya ketimpangan pengetahuan informasi antara pihak principal dan pihak agent. Keadaan ini
disebut dengan asimetri informasi. Dampak dari asimetri informasi menyebabkan adanya
kesempatan pihak agen untuk membiaskan informasi-informasi dari pihak prinsipal agar dapat
memperoleh keuntungan pribadi dari pihak agent. Hal ini sesuai dengan pendapat Ujiantho (2007)
yang mengatakan agen dapat termotivasi untuk melaporkan informasi yang tidak sebenarnya
kepada principal, terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja agen. Maka
untuk dapat mengurangi atau mencegah pihak agent melakukan kecurangan dibutuhkan pihak yang
dapat mengatasi kinerja agent untuk patuh terhadap regulasi dan kebijakan perusahaan.
Penaruh Independensi Dewan Komisaris Terhadap Kepatuhan Pengungkapan PSAK
46
Prinsip utama dari teori keagenan menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang
memberi wewenang (principal) yaitu investor atau para pemegang saham dengan pihak yang
menerima wewenang (agensi) selaku pelaksana kinerja di dalam perusahaan yaitu manajer, dalam
bentuk kontrak kerja sama. Adanya perbedaan kepentingan ini akan memberikan pengaruh
terhadap informasi asimetri (kesenjangan informasi) antara pemegang saham dan organisasi.
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Agency theory mengasumsikan bahwa setiap individu akan mengambil tindakan yang sesuai
dengan kepentingan dirinya sendiri. Oleh karena adanya perbedaan kepentingan tersebut setiap
pihak akan berusaha untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besar nya bagi kepentingan
dirinya sendiri oleh karena itu komisaris independen dapat bertindak sebagai penengah dalam
perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal dan mengawasi kebijakan manajemen serta
memberikan nasihat kepada manajemen. Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk
melaksanakan fungsi monitoring agar tercipta perusahaan yang good corporate governance
(Ujiyantho, 2007).
Dewan komisaris yang independen secara umum mempunyai pengawasan yang lebih baik
terhadap manajemen, sehingga mempengaruhi kemungkinan terjadinya kecurangan dalam
menyajikan laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer, dengan kata lain semakin kompeten
dewan komisaris independen maka semakin mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan
dalam pelaporan keuangan dan semakin bersih pula perusahaan atas pelanggaran peraturan yang
berlaku di negara maupun lingkungan perusahaan berada. Dengan ada nya dewan komisaris
independen akan menambah tingkat kepatuhan perusahaan atas standar akuntansi dan kebijakan
perusahaan.
Dari uraian penjelasan diatas, maka peneliti merumuskan hipotesis pertama sebagi berikut:
H1: Terdapat hubungan positif antara independensi dewan komisaris terhadap kepatuhan
pengungkapan PSAK 46.
Pengaruh Anggota Asing Dalam Dewan Komisaris Terhadap Kepatuhan
Pengungkapan PSAK 46
Konflik kepentingan yang sangat potensial ini menyebabkan pentingnya Suatu mekanisme
yang diterapkan yang berguna untuk melindungi kepentingan pemegang saham (Jensen and
Meckling, 1976). Sesuai dengan teori agency salah satu kepentingan pemegang saham adalah
memperoleh return atas investasi yang telah dilakukan dan harapan agar perusahaan yang di
investasi memiliki kinerja yang baik, dalam artian tidak melakukan kecurangan, pelanggaran
hukum serta pelanggaran terhadap peraturan yang telah diterima secara umum baik dalam bidang
ekonomi dan peraturan di lingkungan perusahaan berdiri. Sehingga pemegang saham melakukan
perekrutan dewan komisaris yang anggota nya berasal dari luar negeri ( anggota asing ) dengan
harapan bahwa anggota asing memiliki tingkat disiplin dan kepatuhan terhadap peraturan yang
lebih tinggi.
Anggota asing yang dimaksud dalam peneletian ini adalah orang atau individu yang berasal
dari luar negeri secara khusus yaitu selain warga negara Indonesia. Anggota asing yang merupakan
warga negara asing melakukan kegiatan bisnis atau pekerjaan sebagai dewan komisaris dalam suatu
perusahaan yang ada di Indonesia. Anggota asing yang berada di dalam dewan komisaris pada
umum nya memiliki latar belakang dan budaya yang berbeda dengan budaya di Indonesia, maka
dari itu perbedaan pandangan maupun cara berpikir tentu akan menjadi faktor pembeda dalam
suatu perusahaan. Anggota asing dapat mempengaruhi suatu perusahaan dengan pengalaman dan
pandangan mengenai suatu hal, rupa apakah sikap perusahaan semakin mentaati peraturan atau
mempengaruhi bagaimana sikap perusahaan untuk mengubah kebijakan yang ada. Anggota asing
dalam perusahaan merupakan pihak yang dianggap concern terhadap peningkatan good corporate
governance (Simerly &Li, 2000 dalam Sutedi 2012:32).
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Terdapat hubungan positif antara anggota asing dewan komisaris terhadap kepatuhan
pengungkapan PSAK 46
Pengaruh Ukuran Komisaris Terhadap Kepatuhan Pengungkapan PSAK 46
Prinsip utama dari teori keagenan menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang
memberi wewenang (principal) yaitu investor atau para pemegang saham dengan pihak yang
menerima wewenang (agensi) selaku pelaksana kinerja di dalam perusahaan yaitu manajer, dalam
bentuk hubungan kontrak kerja sama. Adanya perbedaan kepentingan ini akan memberikan
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pengaruh terhadap kesenjangan informasi (informasi asimetri) antara pemegang saham dan
organisasi.
Dalam perusahaan pihak yang paling efektif dalam menjalankan fungsi pengawasan adalah
dewan komisaris sehingga dengan semakin banyak nya jumlah yang melakukan pengawasan tentu
meningkatkan kinerja dari manajer maupun dewan direksi dalam menjalankan perusahaan sesuai
dengan kebijakan dan peraturan-peraturan yang berlaku, hal ini juga akan mempengaruhi
kepatuhan perusahaan dalam menerapkan peraturan yang telah diatur pemerintah untuk konteks
akuntansi pajak telah diatur dalam PASK 46 yang telah diterbitkan oleh IAI atas konvergensi IFRS
(IAS 12).
Jumlah anggota dewan komisaris yang kecil maka fungsi pengawasan yang dilakukan oleh
dewan komisaris tidak maksimal. Fungsi pengawasan dewan komisaris yang tidak maksimal
mengakibatkan tingkat kepatuhan perusahaan untuk mengungkapkan informasi wajib menjadi
rendah
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3: Terdapat hubungan antara ukuran dewan komisaris terhadap kepatuhan pengungkapan
PSAK 46.
Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kepatuhan Pengungkapan PSAK 46
Dalam teori agency terdapat agency problem sifat agency problem secara langsung
berhubungan dengan struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan tersebut tidak akan memberikan
insentif kepada pemilik untuk memonitor pengelolaan manajemen. Hal ini disebabkan karena para
pemilik menanggung sendiri biaya pengawasan (monitoring cost) sehingga semua pemilik akan
menikmati manfaat. Investor institusi mempunyai peranan dalam menyediakan mekanisme yang
dapat dipercaya terhadap penyajian informasi kepada investor. Peranan ini disebabkan investor
institusi yang sophisticated dan mempunyai daya pengendali yang lebih baik dibanding investor
individu. Melalui kepemilikan manajerial efektivitas pengelolaan sumber daya perusahaan oleh
manajemen dapat diketahui dari informasi yang dihasilkan melalui reaksi pasar atas pengumuman
laba. Persentase saham tertentu yang dimiliki oleh institusi dapat mempengaruhi proses
penyusunan laporan keuangan yang tidak menutup kemungkinan terdapat aktualisasi dengan
kepentingan pihak manajemen.
Kepemilikan manajerial merupakan para pemegang saham yang merupakan pemilik dalam
sebuah perusahaan dari keseluruhan pihak manajemen yang secara langsung aktif ikut andil dalam
mengambil keputusan pada perusahaan bersangkutan yang dapat dinyatakan dengan persentase
saham perusahaan yang beredar yang dimiliki oleh komisaris dan direksi (Domash, 2009).
Kepemilikan manajerial memungkinkan manajer untuk lebih mendominasi perusahaan baik dalam
hal memutuskan strategi dan kebijakan tentang perilaku sosial organisasi.
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H4: Terdapat hubungan negative antara kepemilikan institusional terhadap kepatuhan
pengungkapan PSAK 46.
Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kepatuhan Pengungkapan PSAK 46
Menurut laporan dari The Tradeway Commission (1987), akibat auditor internal memiliki
pengetahuan yang luas dan lebih banyak mengenai aspek-aspek di dalam perusahaan dibandingkan
dengan pihak lain, maka auditor dapat mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan secara efektif.
Church et al. (1998) mengatakan “internal auditor memainkan peranan penting pada pencegahan
kecurangan pelaporan keuangan dan mengurangi biaya signifikan yang berhubungan dengan
aktivitas serupa”. Pertimbangan auditor internal untuk dapat mengungkapkan fraud dijelaskan
dengan fluktuasi pada piutang perusahaan yang dipengaruhi oleh karakteristik khusus perusahaan,
termasuk risiko inheren dan risiko pengendalian. Beberapa studi sebelumnya telah menggunakan
test analitis untuk meneliti bagaimana audit internal menemukan kejanggalan pada pelaporan
keuangan (Church adn Schneider, 1995; Church et al., 1998, 2001). Church et al. (2001)
menjelaskan bahwa “uditor internal sensitif terhadap faktor yang mengarah pada kecurangan
pelaporan keuangan”. Penelitian serupa juga dilakukan oleh James (2003), Swanger dan Chewning
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(2001) dan Lowe et al. (1999) yang menemukan bahwa informasi audit internal mempu
mempengaruhi persepsi stakeholder terhadap keandalan pelaporan keuangan. Menurut Asare et al.
(2008) “internal auditor akan meningkatkan jam kerja ketika manajemen memiliki insentif tinggi
untuk melakukan kesalahan dalam pelaporan”. Selain untuk mencegah dan menemukan fraud,
audit internal juga berguna untuk mempengaruhi perilaku manajemen untuk tidak melakukan
akuntansi agresif.
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H5: Terdapat hubungan positif antara kualitas audit internal independen terhadap kepatuhan
pengungkapan PSAK 46.
METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian dan Pengukuran
Variabel yang diteliti terdiri dari 3 (tiga) yang diklasifikasikan sebagai berikut :
a.  Variabel dependen : Kepatuhan Pengungkapan PSAK 46.
b. Variabel independen : Independensi Komisaris, Anggota Asing Dewan Komisaris, Ukuran
Dewan Komisaris, Kepemilikan Manajerial dan Kualitas Audit.
c. Variabel kontrol : Net Profit Margin, Ukuran Perusahaan.
Berikut ini akan diuraikan definisi operasional dan pengukuran tiap variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.
Variabel Penelitian
PSAK 46 merupakan suatu kebijakan hasil dari konvergensi IFRS yang mengatur
mengenai pajak penghasilan dan pengakuan deffered tax asset pada neraca jika mungkin (probable)
terdapat future taxable profit. Sebelum dikeluarkannya IAS 12 , deferred tax asset tidak diakui di
dalam neraca karena terdapat ketidakjelasan atas perolehan taxable profit di masa yang akan
datang. Pemberlakuan efektif atas IAS 12 tersebut mempresentasikan perlakuan akuntansi yang
kurang konservatif ( Hellman, 2007). Seiring dengan perkembangan ekonomi Indonesia yang
merupakan negara berkembang mulai menerapkan standar akuntansi IFRS pada tahun 2012 dan
pada tahun berikutnya dilakukan beberapa revisi pada beberapa standar akuntansi IFRS untuk di
konvergensi sesuai dengan kebutuhan yang ada di Indonesia. Hasil dari revisi ini lah muncul PSAK
46 yang telah menyesuaikan dengan kebutuhan akuntansi pajak di Indonesia, dalam PSAK 46
secara jelas dipapakarkan mengenai standar akuntansi untuk pajak penghasilan dan pajak
tangguhan. Adapun jumlah item yang menggambarkan kepatuhan pengungkapn PSAK 46 sebesar
21 item yang dijabarkan pada lampiran A mengenai indeks kepatuhan pengungkapan PSAK 46
menurut IAI. Maka pengukurun dilakukan dengan dengan menjumlahkan seluruh nilai proxy
kepatuhan yang diungkapkan oleh perusahaan dan membagi dengan nilai max proxy yang dapat
terpenuhi yaitu 21 item dan dikali dengan 100% untuk memperoleh rasio. Independensi dewan
komisaris merupakan bagian dari perusahaan yang bekerja untuk mengawasi kinerja perusahaan.
Pengukuran dewan komisaris independen dengan cara melihat perbandingan antara total dewan
komisaris independen dengan total seluruh dewan komisaris yang ada. Menurut Gilson (1990) dan
Kaplan dan Reishus (1990) mengemukakan pentingnya komisaris yang berasal dari luar
perusahaan. Hal ini akan mengurangi tindakan kolusi dengan manajemen. Variabel independensi
dewan komisaris diukur dari besarnya persentase komisaris independen yang terdapat dalam
susunan anggota dewan komisaris. Maka pengukurun dilakukan dengan dengan: Anggota asing
yang dimaksud adalah anggota dewan komisaris yang berasal dan berkewarganegaraan bukan
Indonesia. Variabel ini adalah variabel dummy dimana jika terdapat anggota asing dalam dewan
komisaris akan diberi kode 1 dan jika tidak memilki anggota asing maka diberi kode 0. Ukuran
Dewan Komisaris merupakan jumlah dewan komisaris baik komisaris independen maupun
komisaris yang terdapat didalam perusahaan untuk menjalankan fungsi monitoring atas
implementasi kebijakan direksi. Pengukuran ukuran dewan komisaris dengan cara menjumlah
semua anggota dewan komisaris independen yang berasal dari luar perusahaan maupun dewan
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komisaris yang berasal dari dalam perusahaan. Sesuai dengan UU perseroan terbatas No.40 tahun
2007 maka jika perusahaan dalam laporan keuangan tidak mencantumkan jumlah anggota dewan
komisaris independen, akan diasumsikan jika perusahaan memiliki jumlah komisaris independen
sebanyak 1 orang. Jika dalam laporan keuangan tidak dicantumkan berapa jumlah anggota dewan
komisaris independen, maka diasumsikan perusahaan tersebut memiliki komisaris independen
sebanyak 1 orang. Maka untuk pengukuran ukuran komisaris merupakan penjumlahan seluruh
amggota dewan komisaris baik komisaris independen maupun komisaris regular. Kepemilikan
manajerial adalah kepemilikan saham perusahaan oleh manajer atau dengan kata lain
manajer tersebut sekaligus sebagai pemegang saham (Christiawan dan Tarigan, 2007).
Dalam laporan keuangan perusahaan, kepemilikan manajerial ditunjukkan dengan
besarnya persentase kepemilikan saham perusahaan oleh manajer. Kepemilikan manajerial
dapat diukur dengan menggunakan persentase jumlah saham milik manajemen atau direksi
dari jumlah saham yang beredar. Kualitas audit dimakud adalah apakah perusahaan diaudit oleh
aduitor yang berasal dari KAP profesional yang berafiliasi dengan KAP internasional , seperti big
four atau hanya sekedar di audit oleh local audit. Sehingga variabel ini dihitung dengan rasio
perbandingan total nilai yang dipenuhi dengan jumlah indikator. Metode pengukurun yang
dijabarkan diatas diadopsi peneliti dari penelitian Ahmed Ebrahim dan Tarek Abdel Fattah (2015)
dalam penelitian corporate governance and initial compliance with konvergensi IFRS in emerge
markets : the case of income tax accounting in Egypt. Profitabilitas adalah kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan laba yang berkaitan dengan hasil penjualan dan penggunaan
sumber-sumber yang ada. Dan dalam penelitian indikator profitabilitas yang digunakan
adalah rasio. Rasio laba bersih ini digunakan untuk mengukur besarnya laba bersih yang dicapai
dari sejumlah penjualan tertentu. . Metode pengukurun ini diadopsi peneliti dari penelitian Ahmed
Ebrahim dan Tarek Abdel Fattah (2015) dalam penelitian corporate governance and initial
compliance with konvergensi IFRS in emerge markets : the case of income tax accounting in Egypt.
Maka pengukurun dilakukan dengan dengan: Ukuran perusahaan merupakan suatu gambaran
bagaimana besar dan kecilnya suatu perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan penghitungan yang telah dilakukan oleh Wuryatiningsih (dalam Welvin dan Arleen,
2010), yaitu menggunakan total aset perusahaan yang terdapat pada neraca akhir tahun sebagai
sebuah proksi untuk menyatakan ukuran perusahaan. Total aset dianggap dapat memberikan
gambaran besar dan kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan
hasil logaritma natural dari total aset, pengukuran ini diadopsi peneliti dari penelitian yang telah
dilakukan oleh Defriando Rahiim (2013).
Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan populasi perusahaan manufaktur yang listing di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2014 - 2016. Alasan menggunakan perusahaan manufaktur
adalah untuk menghilangkan bias yang disebabkan oleh perbandingan industri dan dikarenakan
perusahaan manufaktur merupakan jenis perusahaan yang paling umum dan biasa nya merupakan
jenis perusahaan yang jumlah nya yang paling banyak dalam suatu negara. Sementara tehnik
pengambilan sampel yang dilakukan peneliti menggunakan purposive sampling, yaitu penentuan
sampel berdasarkan kriteria dan karakteristik tertentu. Sampel penelitian ini diperoleh dari
perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014 sampai 2016. Terdapat seluruh
populasi sebesar 345 perusahaan namun setelah dilakukan selesi dengan kriteria penelitian yang
telah ditentukan maka diperoleh sampel yang memenuhi persyaratan penelitian berjumlah 186
perusahaan.
Metode Analisis
Analisis regresi linear berganda dengan asumsi OLS (Ordinary Least Square) Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu OLS (Ordinal Least Square). Analisis
regresi OLS dapat digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Adapun inti dari metode ini yaitu untuk dapat
mengestimasi suatu garis regresi dengan cara meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan setiap
observasi terhadap garis tersebut.
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Model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah:
PSAK 46 = α0 + β1IDK + β2 AgtAs + β3UkKom + β4KM + β5KUD + β6NPR + β7UkPer
+ e
Keterangan:
PSAK46 : Kepatuhan Pengungkpan PSAK 46
IDK : Independensi Komisaris
AgtAs : Anggota Asing Dalam Dewan Komisaris
UkKom : Ukuran Komisaris
KM : Kepemilikan Manajerial
KUD : Kualitas Audit
NPR : Net Profit Margin
UkPer : Ukuran Perusahaan
e : error
β1, β2, β3, β4, β5, β6, β7 : Koefisien variabel
α0 : konstanta
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian
Berdasarkan hasil perhitungan dengan tehnik purposive sampling, diperoleh ukuran sampel
sebanyak 63 perusahaan yang dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 4.1
Objek Penelitian
No. Keterangan Jumlah
1. Perusahaan manufaktur di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2016
345
2. Perusahaan tidak melaporkan laporan keuangan pada tahun 2014 (35)
3. Perusahaan tidak melaporakan laporan keuangan pada tahun 2015 (17)
4. Perusahan tidak melaporakan laporan keungan pada tahun 2016 (13)
5.
6.
Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap untuk pengukuran
Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan tidak dalam mata
uang Rupiah ( IDR )
(34)
(31)
7. Perusahaan yang delisting (14)
8. Data outlier (15)
Total sampel penelitian 186
Analisis Statistik Deskriptif
Penyajian statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai tanggapan responden terhadap variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yang
menunjukan angka kisaran teoritis, kisaran sesungguhnya, rata-rata (mean), dan standar deviasi.
Hasil statistik deskriptif atas ketiga variabel dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.2
Hasil Statistik Deskriptif Data Penelitian
Descriptive Statistics
Variabel Mean Std. Deviation Minimum Maximum N
PSAK46 0.5320 0.08377 0.33 0.76 186
IDK 0.3982 0.11920 0.00 0.80 186
AgtAs 0.2849 0.45261 0.00 1.00 186
UkKom 4.0699 1.53885 2.00 8.00 186
KM 0.0652 0.16421 0.00 0.84 186
KUD 0.8226 0.23988 0.50 1.00 186
NPR 0.0748 0.10088 -0.14 0.71 186
UkPer 28.1665 1.62981 21.80 32.15 186
Pada tabel 4.2 menunjukkan hasil output SPSS pada analisis statistik deskriptif penelitian
yang diamati dari 186 perusahaan manufaktur di Indonesia. Variabel dependen yaitu PSAK 46
(Pernyataan Akuntansi Keuangan 46) pada penelitian ini memiliki nilai minimum sebesar 0,33 dan
nilai maksimum sebesar 0,76. Hal ini menunjukkan bahwa paling tidak perusahaan sudah
melakukan kepatuhan pengungkapan PSAK 46 sebanyak 33% atau 7 indikator dari 21 indikator
yang harus diungkapkan dalam indeks kepatuhan pengungkapan PSAK 46.
Variabel independensi menunjukkan bahwa keberadaan komisaris independen yang
terendah dalam perusahaan sekitar 0% dan yang tertinggi sebesar 80%. Nilai rata-rata sebesar 39%
juga menunjukkan bahwa pada perusahaan manufaktur di Indonesia sudah memiliki komisaris
independen dengan simpangan data 12% yang relatif kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya.
Variabel anggota asing dalam dewan komisaris menunjukkan bahwa keberadaan anggota
asing yang terendah dalam dewan komisaris perusahaan di Indonesia sekitar 0% dan yang tertinggi
sebesar 100%. Nilai rata-rata sebesar 28% juga menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur di
Indonesia yang memiliki anggota asing dalam susunan komisaris nya masih sedikit.
Variabel ukuran komisaris diukur dengan penjumlahan seluruh komisaris yang terdapat di
perusahaan, baik komisaris independen maupun komisaris. Ukuran komisaris memiliki nilai
minimum sebesar 2,00 dan nilai maksimum sebesar 8,00 dengan nilai rata-rata 4,0699 dan standar
deviasinya 1,53885.
Variabel kepemilikan manajerial menunjukkan bahwa proporsi kepemilikan saham
terendah oleh manajemen atau direksi perusahaan manufaktur adalah 0% dan yang tertinggi adalah
84%. Nilai rata-rata juga menunjukkan bahwa terdapat perusahaan manufaktur di Indonesia dengan
rata-rata jumlah saham manajemen atau saham direksinya sebesar 65% dengan simpangan data
yang relatif kecil bila dibandingkan dengan rata-ratanya yang menunjukkan adanya variasi data
dalam penelitian.
Variabel kualitas audit menunjukkan bahwa pada perusahaan manufaktur di Indonesia
sudah memiliki kualitas audit yang tinggi, dikarenakan rata-rata perusahaan diaudit oleh KAP yang
telah berafiliasi dengan KAP Internasional cukup tinggi 82%. Kualitas audit dengan simpangan
data 24% yang relatif kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya.
Uji Regresi Berganda Asumsi Ordinary Least Square (OLS)
Uji regresi berganda dengan menggunakan asumsi OLS memiliki tujuan untuk
memahami pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen dalam
penelitian ini. Dalam hal ini variabel dependen yaitu kepatuhan pengungkapan PSAK 46.
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Tabel 4.8
Hasil Regresi Ordinary Least Square (OLS)
Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 0.276 .114 2.412 0.017
IDK 0.041 .050 .059 0.819 0.414
AgtAs 0.021 0.014 0.113 1.467 0.144
UkKom 0.001 0.005 0.023 0.271 0.787
KM -0.038 0.038 -0.074 -0.997 0.320
KUD 0.067 0.028 0.193 2.414 0.017
NPR -0.038 0.059 -0.046 -0.645 0.520
UkPer 0.006 0.004 0.123 1.424 0.156
Hasil yang diperoleh dari tabel 4.8 dapat ditunjukkan dengan hasil persamaan
sebagai berikut:
PSAK 46 = 0.276 + 0.041 IDK+ 0.021 AgtAs + 0.001 UkKom – 0.038 KM + 0.067 KUD
– 0.038 NPR + 0.006 UkPer + e
Tabel 4.11
Uji Statistik t
Variabel nilai Signifikansi (α = 5%)
Independensi Komisaris .414
Anggota Asing .144
Ukuran Komisaris .787
Kepemilikan Manajerial .320
Kualitas Audit .017
Net Profit Margin .520
Ukuran Perusahaan .156
Hasil uji statistik t yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa dari 7 variabel independen
yang dimasukkan dalam model regresi, independensi komisaris (IDK), anggota asing (AgtAs),
ukuran komisaris (UkKom), dan kepemilikan manajerial (KM) tidak signifikan mempengaruhi
kepatuhan pengungkapan PSAK 46 pada perusahaan manufaktur. Hasil tersebut dapat dilihat dari
probabilitas signifikansi untuk IDK sebesar 0,414; AgtAs sebesar 0,14; UkKom sebesar 0,787; dan
KM sebesar 0,320. Sedangkan variabel kualitas audit (KUD) signifikan dengan nilai probabilitas
signifikansi 0,017. Kesimpulan yang dapat diambil bahwa variabel kepatuhan pengungkapan
PSAK 46 hanya dipengaruhi secara signifikan oleh variabel kualitas audit (KUD).
Variabel independensi komisaris tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepatuhan pengungkapan PSAK 46 karena memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,414 dan nilai
koefisien positif sebesar 0,041. Nilai tersebut menunjukkan bahwa signifikansi variabel
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kepemilikan manajerial berada di atas 0,05 dengan koefisien yang sama. Arah koefisien regresi
memiliki tanda positif menunjukkan bahwa perusahaan dengan jumlah independensi komisaris
yang lebih besar cenderung akan melakukan kepatuhan pengungkapan PSAK 46 yang lebih besar.
Variabel anggota asing tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan
pengungkapan PSAK 46 karena memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,144 dan nilai koefisien
positif sebesar 0,021. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel kepemilikan
publik berada di atas 0,05. Arah koefisien regresi yang memiliki tanda positif menunjukkan bahwa
perusahaan dengan anggota asing dewan komisaris yang lebih besar akan cenderung memberikan
kepatuhan pengungkapan PSAK 46 yang lebih besarVariabel ukuran komisaris tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan pengungkapan PSAK 46 karena memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,787 dan nilai koefisien positif sebesar 0,001. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa nilai signifikansi variabel ukuran komisaris berada di atas 0,05 dengan arah koefisien yang
sama dengan hipotesis. Arah koefisien regresi memiliki tanda positif menunjukan bahwa
perusahaan dengan jumlah komisaris yang besar cenderung akan memberikan kepatuhan
pengungkapan PSAK 46 yang lebih besar. Variabel kepemilikan manajerial memiliki pengaruh
yang tidak signifikan terhadap pengungkapan PSAK 46 karena memiliki tingkat signifikansi
sebesar 0,320 dan nilai koefisien yang berbeda dengan hipotesis sebesar -0,038. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel independensi dewan komisaris berada di atas 0,05
dengan arah koefisien yang berbeda dengan hipotesis. Arah koefisien regresi bertanda negatif
menunjukkan bahwa perusahaan dengan jumlah kepemilikan manajerial yang lebih besar
cenderung akan memberikan kepatuhan pengungkapan PSAK 46 yang lebih sedikit.
Variabel kualitas audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan
pengungkapan PSAK 46 karena memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,017 dan koefisien positif
yang sama dengan hipotesis sebesar 0,067. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi
variabel kualitas audit berada di bawah 0,05. Arah koefisien regresi bertanda positif menunjukkan
bahwa perusahaan dengan jumlah kualitas audit yang lebih besar akan cenderung memberikan
kepatuhan pengungkapan PSAK 46 yang lebih besar
KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh faktor-faktor corporate
governance atau tata kelola perusahaan terhadap kepatuhan pengungkapan PSAK 46 pada
perusahaan manufaktur di Indonesia. Populasi yang digunakan yaitu perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014, 2015 dan 2016. Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 186 sampel perusahaan manufaktur yang listing di BEI.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan
pengungkapan PSAK 46. Dari lima faktor yang diteliti (independensi komisaris, anggota asing
dewan komisaris, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial dan kualitas audit), terbukti
independensi komisaris, anggota asing dewan komisaris, ukuran perusahaan dan kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pengungkapan PSAK 46. Hal ini berarti
independensi komisaris, anggota asing dewan komisaris, ukuran perusahaan dan kepemilikan
manajerial tidak mendorong perusahaan untuk lebih patuh atas pengungkapan PSAK 46 dalam
perusahaan. Sedangkan faktor-faktor lain yaitu kualitas audit terbukti berpengaruh terhadap
kepatuhan pengungkapan PSAK 46. Hal ini berarti manajer perusahaan sangat perlu untuk
mempertimbangkan kualitas audit dalam perusahaan. Pertama, penelitian ini lebih banyak
menganalisis pengaruh variabel-variabel internal perusahaan terhadap kepatuhan
pengungkapanPSAK 46 dan hanya sedikit menganalisis pengaruh variabel-variabel eksternal
perusahaan yang mungkin juga berpengaruh terhadap kepatuhan pengungkapan PSAK46. Kedua,
penelitian ini hanya melakukan penelitian pada perusahaan manufaktur sehingga kurang relevan
bila dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki sistem atau karakteristik perusahaan yang
berbeda dengan perusahaan manufaktur. Atas dasar keterbatasan tersebut, untuk penelitian
selanjutnya disarankan agar menambah variabel kondisi eksternal perusahaan yang diduga turut
berpengaruh terhadap kepatuhan pengungkapan PSAK 46, misalnya kepemilikan institusional,
kepemilikan pemerintah, anggota keluarga dalam perusahaan dan sebagainya. Kedua peneliti
selanjutnya dengan topik yang berkaitan dengan penelitian ini disarankan untuk menambah dan
memperluas sektor perusahaan yang akan diteliti, tidak terbatas hanya pada satu sektor perusahaan
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saja. Ketiga peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian tidak hanya kepatuhan
pengungkapan namun kepatuhan pengakuan PSAK 46 juga. Keempat peneliti selanjutnya
disarankan untuk dapat menggunakan acuan lain sebagai bahan utama penentu tingkat kepatuhan
pengungkapan PSAK 46 seperti melakukan wawancara dalam proses pengumpulan data. Kelima
peneliti selanjutnya disarankan menggunakan tahun yang lebih panjang agar dapat menggambarkan
kondisi perusahaan dalam jangka waktu yang relatif lebih panjang dan dapat membandingkan hasil
yang lebih banyak dalam hal kepatuhan pengungkapan PSAK 46 perusahaan.
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